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ABSTRACT 

The highest development in the marine transportation and logistics sector at this time is adapting to 

Industry 4.0. Logistic productivity without involving comptencies human resources with expertise is 

inevitable. Including the development of technology, information and computers. A cluster of related 

knowledge, skills, and abilities that affects a role or responsibility, that correlates with performance 

on the job, that can be measured against well accepted standards, and that can be improved via 

training and development are comptencies needed in marine transportation and logistics sector. Based 

on literature from various books, journals and websites that are searched on the internet to answer 

the question of what competency is needed and why it is needed? The aim of research is to understand 

or explain basic competencies for logistics experts. The research is explanatory research. The basic 

competencies for logistics experts are (1) individual competencies as soft skill is represent personal 

attributes, and (2) academic competencies are critical competencies primarily learned in a school 

setting include cognitive functions and thinking styles. 
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ABSTRAK 

Perkembangan tertinggi di sektor transportasi dan logistik laut saat ini adalah beradaptasi dengan 

Industri 4.0. Produktivitas logistik tanpa melibatkan kompetensi sumber daya manusia yang memiliki 

keahlian tidak dapat dihindari. Termasuk perkembangan teknologi, informasi dan komputer. 

Sekelompok pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan terkait yang mempengaruhi peran atau 

tanggung jawab, yang berkorelasi dengan kinerja di tempat kerja, yang dapat diukur dengan standar 

yang diterima dengan baik, dan yang dapat ditingkatkan melalui pelatihan dan pengembangan adalah 

kompetensi yang dibutuhkan dalam transportasi laut dan sektor logistik. Berdasarkan literatur dari 

berbagai buku, jurnal dan website yang banyak dicari di internet menjawab pertanyaan kompetensi 

apa yang dibutuhkan dan mengapa dibutuhkan? Tujuan penelitian adalah untuk memahami atau 

menjelaskan kompetensi dasar ahli logistik. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

penjelasan. Kompetensi dasar ahli logistik adalah (1) kompetensi individu sebagai soft skill mewakili 

atribut pribadi, dan (2) kompetensi akademik adalah kompetensi kritis yang terutama dipelajari di 

lingkungan sekolah meliputi fungsi kognitif dan gaya berpikir. 
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A. Pendahuluan 

Indonesia sebagai negara kepulauan 

semestinya mampu menjadikan sebagai 

“supply side” yang dapat memasok dunia 

dengan kekayaan sumber daya alam yang 

dimiliki dan hasil industri olahannya, 

sekaligus menjadi pasar yang besar atau 

“demand side” dalam rantai pasok global 

(global supply chain) karena jumlah 

penduduknya yang besar. Hal ini 

membutuhkan Sistem Logistik Nasional yang 

terintegrasi, efektif dan efisien untuk 

mendukung terwujudnya peranan tersebut. 

(Lampiran Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 26 Tahun 2012 Tanggal 5 

Maret 2012 Cetak Biru Pengembangan Sistem 

Logistik Nasional,  2012).  Integrasi di tingkat 

lokal dan nasional (antar pulau) merupakan 

kunci untuk meningkatkan kesejahteraan 

sosial dan memastikan pengiriman barang 

kebutuhan pokok (United Nations, 2014) 

dalam tiga pilar integrasi ASEAN, yaitu sosial 

kebudayaan; politik, pertahanan, dan 

keamanan; dan ekonomi (Salim, 2005; 

Mulyono, 2018). Globalisasi, perkembangan 

teknologi komputer dan peningkatan akses 

internet telah mendominasi perkembangan 

logistik di abad ini. Tren mendatang untuk 

logistik yaitu Sustainability (CH2M HILL & 

Good Company, 2009; O’Reilly, 2009; 

Leuenberger, Bartle and Chen, 2014), packing 

materials (Fécourt and Li, 2013; Specter, 

2013; Margulis, 2018; Pålsson, 2018; SPC, 

2018) dan teknologi informasi dan komputer 

(ICT) seperti Radio-frequency 

identification (RFID) technology (Rabah and 

Mahmassani, 2002; Yoshimoto and Nemoto, 

2005; Azevedo, Ferreira and Leitão, 2007; 

Perego, Perotti and Mangiaracina, 2011; 

Bhandari, 2013; Cortes, Serna and Gomez, 

2013; Jakovlev et al., 2013). Keberlanjutan 

(Sustainability) dan globalisasi adalah dua 

tren yang akan terus meningkat di industri 

logistik. Dua faktor pendorong keberlanjutan 

mencakup peningkatan peraturan pemerintah 

dan permintaan konsumen akan transparansi 

dalam praktiknya. 

Transport Packaging adalah unit 

pengiriman yang memberikan proteksi dan 

perlindungan terhadap barang selama 

penanganan, penyimpanan, dan 

pengangkutan. Istilah tersebut mencakup 

semua kemasan industri dan wadah 

pengiriman untuk produk konsumen. 

Pengemasan transportasi harus memberikan 

pencegahan kerusakan yang memadai, 

mengoptimalkan pemanfaatan ruang, dan 

menggunakan bahan yang berkelanjutan 

dengan skenario akhir masa pakai yang 

bertanggung jawab untuk meminimalkan 

kerusakan dalam transportasi, jadi inovasi dan 

pengujian adalah kuncinya meliputi efisiensi 
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material, efisiensi volumetrik, sumber 

material berkelanjutan dan umur pakai 

(Specter, 2013; SPC, 2018). 

Keahlian Logistik 

Meningkatkan produktivitas pengiriman 

barang tanpa melibatkan sumber daya 

manusia (SDM) dengan keahlian logistik yang 

baik tidak dapat dihindarkan. “menghilangkan 

masalah administratif dan praktik yang sudah 

ketinggalan zaman, menurut beberapa 

pertimbangan, akan lebih meningkatkan 

perdagangan internasional daripada 

menurunkan tarif.” (economist.com, 2018). 

Pertanyaan yang muncul adalah: Apakah 

benar-benar realistis untuk mengirimkan 

kontainer tanpa melibatkan manusia? 

Seberapa penting keahlian manusia dalam 

bidang logistik? Secara tradisional, 

perusahaan logistik bertujuan untuk 

mengoptimalkan empat tujuan yang 

kontradiktif: kepuasan pelanggan, kepuasan 

karyawan, keandalan rantai pasokan, dan 

keuntungan efisiensi (Wax, 2020). Di sisi lain 

biaya transportasi dan logistik yang besar 

(Mulyadi, 2011; Sitorus and Sitorus, 2017; 

Wibowo and Chairuddin, 2017; Johnson 

Kennedy, 2019) menyebabkan cenderung 

mengarah ke keuntungan efisiensi sementara 

tiga tujuan lainnya terabaikan. Sehingga 

kebutuhan akan keahlian logistik untuk 

menangani layanan logistik di transportasi dan 

distribusi barang dagangan menjadi semakin 

penting (von der Gracht, 2008; Huang and 

Huang, 2012; Kilibarda, 2019). 

Sistem logistik terbaik menggabungkan 

keahlian SDM di bidang logistik dan 

infrastruktur serta biaya yang efesien. 

Terlepas dari penyebaran otomatisasi dan 

paradigma baru manajemen rantai pasokan, 

logistik tetap bergantung pada serangkaian 

keterampilan dan kompetensi yang agak 

spesifik, baik untuk pekerjaan manajerial, 

administratif, atau kerah biru (pekerja kasar), 

seperti sopit truk atau pergudangan 

(McKinnon et al., 2017). Ketergantungan ini 

menyiratkan bahwa kinerja logistik bisnis, 

industri, dan negara bangsa sangat 

dipengaruhi oleh kuantitas dan kualitas tenaga 

kerja. SDM yang tidak mencukupi dan yang 

tidak kompeten dan terlatih dengan baik di 

bidang logistik berdampak buruk pada 

kualitas layanan, mengurangi produktivitas di 

sektor-sektor yang bergantung pada logistik, 

dan pada akhirnya mengurangi daya saing 

perdagangan. Sementara intervensi lain yang 

mempengaruhi kinerja logistik seperti 

infrastruktur internasional, koridor 

perdagangan, peraturan, dan layanan. Logistik 

adalah industri yang berjuang untuk 

mempekerjakan pekerja terampil, meskipun 

dengan perbedaan antara negara maju di mana 
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kekurangan armada angkitan lebih banyak dan 

negara berkembang dengan kekurangan 

manajerial lebih banyak (McKinnon et al., 

2017). Kinerja logistik memiliki hubungan 

yang kuat dengan kualitas pelayanan terutama 

pengembangan manajemen dan SDM (The 

International Transport Forum, 2016; Arvis et 

al., 2018). Kinerja logistik sangat terkait 

dengan keandalan rantai pasokan dan 

pengiriman pengiriman yang dapat diprediksi, 

dari mulai kualitas infrastruktur, pelayanan 

dan kualitas SDM (Mulyono, 2019).  

Masalah logistik di Indonesia,  

dihadapkan pada tingkat persaingan antar 

negara, tingkat regional dan lokal yang 

semakin tinggi, dimana bergeser dari 

persaingan antar produk dan antar perusahaan 

ke persaingan antar jaringan logistik dan rantai 

pasok yang efektif dan efisien (Harimurti, 

2018). Salah satu amanat dalam Sislognas 

adalah Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(SDM) di bidang logistik yang tujuannya 

(Lampiran Peraturan Presiden Republik 

Indonesia No. 26 Tahun 2012) 

mengkoordinasikan dan memberdayakan 

secara optimal sumber daya yang dibutuhkan, 

dalam rangka meningkatkan daya saing 

ekonomi nasional, pertahanan keamanan 

negara, dan kesejahteraan rakyat. 

Kesenjangan cukup besar antara 

ketersediaan dengan permintaan SDM tenaga 

ahli logistik saat ini (Yolanda, 2019). Badan 

Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) sampai 

tahun 2017 mencanangkan kepada semua 

lembaga sertifikasi profesi untuk mencetak 

10.000 sertifikasi per tahun tenaga ahli bidang 

logistik dan hanya 10% yang tersertifikasi 

serta yang disertfikiasi oleh Asosiasi Logistik 

Indonesia (ALI) sebesar 3% (Budhiman, 

2018). Permintaan SDM sangat tinggi dan 

tidak seimbang sekitar 17 ribu dengan supply 

dari lembaga formal sedikit (Meryana, 2011; 

Analisadaily.com, 2019). Disisi lain, saat ini 

Indonesia memiliki biaya logistik yang tinggi 

dibandingkan negara ASEAN lainnya, dimana 

logistics cost Indonesia adalah sebesar 23,5% 

dari PDB dibandingkan dengan Malaysia yang 

sebesar 13% dari PDB. Dengan implementasi 

National Ecosystem diharapkan logistics cost 

Indonesia bisa turun menjadi 17%, adanya 

pertumbuhan di sektor logistik, serta tercipta 

transparansi dan persaingan yang sehat. 

(PMLI, 2020). 

Indutri pelayaran maritim termasuk 

beberapa sektor lain juga, persaingan untuk 

mendapatkan talenta (SDM berkualitas) telah 

menjadi begitu parah sehingga banyak 

perusahaan harus menggunakan SDM 

melampaui persyaratan minimum karena skala 

gaji dan kondisi kerja. Menjadi semakin 

penting untuk mengatasi masalah mendasar 

lainnya, seperti keamanan dan kemajuan 
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karier. Teknologi mengubah lingkungan kerja, 

keterampilan yang lebih tinggi dibutuhkan 

pada posisi pemula dan sebelumnya memiliki 

keterampilan yang rendah, sehingga standar 

pendidikan minimum perlu lebih tinggi 

(Ruske, Klaus-Dieter, Kauschke, Peter, von 

der Gracht, 2012; Barysienė et al., 2015). 

Perlu ada penekanan yang lebih besar pada 

pengembangan keterampilan teknis, termasuk 

'e-skill' (keterampilan dan kompetensi terkait 

TIK) sesuai yang dipersyaratkan regulasi 

(Peraturan Pemerintah (PP) No 83 Tahun 

2019). 

Menghadapi tantangan globalisasi 

perusahaan atau pelaku bisnis, pemerintah dan 

akademis perlu mengembangkan tenaga kerja 

nasional seperti meningkatkan mutu 

kurikulum, maupun pelatihan yang efektif 

untuk menunjang dan meningkatkan mutu 

serta motivasi SDM (McKinnon et al., 2017; 

Sitorus and Sitorus, 2017; Supply Chain 

Indonesia, 2017; Abdul, Harimurti and 

Vikaliana, 2018; Kilibarda, 2019). Hal itu 

sesuai dengan Pasal 6 (Peraturan Menteri 

Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM. 

49 Tahun 2017) yaitu “memiliki tenaga ahli 

Warga Negara Indonesia berijazah minimum 

Diploma III di bidang Pelayaran atau Maritim 

atau Penerbangan atau Transportasi atau 

IATA Diploma atau FIATA Diploma, Sarjana 

(Sl) Logistik atau sertifikat kompetensi profesi 

di bidang Forwarder atau Manajemen Supply 

Chain atau sertifikat ahli Kepabeanan atau 

Kepelabuhanan (alternatif atau kumulatif)”. 

Oleh karena itu penyediaan SDM yang 

kompeten dan profesional menjadi hal krusial 

yang harus dilakukan oleh pemerintah 

dikembangkan melalui dua jalur yaitu jalur 

pendidikan formal keilmuan dan vokasi serta 

jalur pengembangan profesi logistik. 

Pengembangan SDM baik melalui jalur 

pendidikan maupun profesi, para pemangku 

kepentingan di bidang logistik yang telah 

menyepakati 13 (tiga belas) jenis profesi atau 

jabatan kerja di bidang Logistik (Keputusan 

Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia 

Nomor 170 Tahun 2020).  Salah satu 

instrumen yang dibutuhkan untuk proses 

sertifikasi profesi tersebut adalah ketersediaan 

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 

(SKKNI) dibidang logistik, yaitu: Warehouse 

Operator, Warehouse Supervisor, Logistics 

Administrative Officer, Freight Forwarder, 

dan Supply Chain Manager. 

Sumber Daya Manusia Sektor Logistik 

Logistik dapat didefinisikan sebagai 

"bagian dari proses rantai pasokan yang 

merencanakan, menerapkan, dan mengontrol 

aliran dan penyimpanan barang dan jasa antara 

titik asal dan titik konsumsi untuk memenuhi 

kebutuhan pelanggan" (Supply Chain 

Management, 2018; Batarlienė and 
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Meleniakas, 2021; CSCMP, 2021). Prinsip 

logistik adalah “memberikan produk yang 

tepat kepada pelanggan, pada waktu yang 

tepat, dengan kualitas yang tepat, di tempat 

yang tepat, dan dengan harga yang tepat”.  

Menurut regulasi logistik (Lampiran Peraturan 

Presiden Republik Indonesia No. 26 Tahun 

2012) adalah bagian dari rantai pasok (supply 

chain) yang menangani arus barang, arus 

informasi dan arus uang melalui proses 

pengadaan (procurement), penyimpanan 

(warehousing), transportasi (transportation), 

distribusi (distribution), dan pelayanan 

pengantaran (delivery services) sesuai dengan 

jenis, kualitas, jumlah, waktu dan tempat yang 

dikehendaki konsumen, secara aman, efektif 

dan efisien, mulai dari titik asal (point of 

origin) sampai dengan titik tujuan (point of 

destination). 

Pekerjaan logistik kerah biru memiliki 

status dan gaji lebih rendah yang kurang 

menarik bagi pekerja terampil. Di negara 

berkembang dengan potensi tenaga kerja yang 

tersedia, kurangnya persiapan kejuruan untuk 

karir di bidang logistik berarti bahwa pekerja 

yang kurang terampil tidak dengan mudah 

mendapatkan keterampilan ulang. Pekerjaan 

logistik memerlukan peningkatan 

keterampilan karyawan untuk mengimbangi 

teknologi baru (van Hoek, 2001; Munkácsi 

and Kazai-ónodi, 2018). Survei menunjukkan 

keterbatasan sumber daya, uang, dan waktu 

staf yang dialokasikan untuk pelatihan, 

terutama di negara berkembang. Mewujudkan 

janji pekerjaan berkualitas dari pertumbuhan 

logistik di seluruh dunia membutuhkan upaya 

terkoordinasi oleh perusahaan logistik, 

asosiasi profesional, penyedia pelatihan, dan 

pembuat kebijakan. Melalui kombinasi 

fasilitasi, regulasi, kebijakan, instrumen 

keuangan, dan perencanaan penggunaan 

lahan, pemerintah dapat memberikan 

pengaruh yang signifikan (Kersten, Blecker 

and Ringle, 2017; McKinnon et al., 2017).  

Karyawan yang baik bukan hanya 

komoditas lagi; mereka telah menjadi SDM 

yang langka. Tenaga kerja perusahaan lebih 

dari sekedar 'jumlah kepala' atau jumlah 

'penuh waktu'. Itu terdiri dari orang-orang 

dengan berbagai keterampilan teknis dan soft 

skill serta perspektif unik tentang pekerjaan 

dan tempat kerja. Keragaman meningkat, 

dengan karyawan dari berbagai usia, jenis 

kelamin, dan latar belakang budaya bekerja 

bersama. Industri transportasi dan logistik 

dihadapkan pada citra yang kurang ideal. 

Bekerja di gudang, di kapal atau di truk dan 

kereta api cenderung dikaitkan dengan kondisi 

kerja yang tidak menyenangkan dan jalur karir 

yang kurang menarik (Ruske, Klaus-Dieter, 

Kauschke, Peter, von der Gracht, 2012). 
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Personel (SDM) berkualitas akan 

menjadi faktor penentu untuk keberhasilan 

dan kelangsungan hidup tidak hanya 

perusahaan, tetapi juga seluruh rantai pasokan 

(Ruske, Klaus-Dieter, Kauschke, Peter, von 

der Gracht, 2012). Pengembangan SDM 

Sektor Logistik (Kementerian Koordinasi 

Keuangan, 2019), melalui: (1) Penetapan 

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 

(SKKNI) Kategori Pengangkutan dan 

Pergudangan Golongan Pokok Pergudangan 

dan Aktivitas Penunjang Angkutan Bidang 

Logistik melalui Keputusan Menteri 

Ketenagakerjaan Nomor 94 Tahun 2019 

tanggal 21 Maret 2019, yang terdiri dari 5 

Okupasi dengan 45 Unit Kompetensi, 

meliputi: Warehouse Operator, Logistics 

Administrator Officer, Warehouse Supervisor, 

Freight Forwarding dan Distribusi, dan Supply 

Chain Manager; (2) Pra Konvensi Penetapan 8 

Standar Okupasi dengan 49 Unit Kompetensi, 

antara lain: Freight Handler, Materials 

Handling Equipment Operator, Logistics Data 

Entry Officer, Motorcycle Courier, Senior 

Purchasing Officer, Purchasing Manager, 

Pickup and Delivery Driver, dan Junior 

Warehouse Operator; dan (3) Stakeholders: 

pelaku usaha/industri, akademisi, LSP, BNSP 

dan Kementerian terkait. 

Kompetensi Logistik 

Kompetensi dasar merupakan landasan 

yang dibutuhkan untuk siap memasuki dunia 

kerja. Kompetensi dasar meliputi kompetensi 

individu yang efektif dan kemampuan 

akademik (Employment and Training 

Administration United States Department of 

Labour, 2014; Tino, 2020).  Kompetensi 

individu yang efektif penting untuk semua 

peran kehidupan termasuk di sektor logistik. 

Seringkali disebut sebagai "soft skill", 

umumnya dipelajari di rumah atau komunitas 

dan diperkuat dan diasah di sekolah dan di 

tempat kerja. Itu mewakili atribut pribadi yang 

mungkin menghadirkan beberapa tantangan 

untuk diajarkan atau dinilai.  Kompetensi 

akademik adalah kompetensi penting yang 

terutama dipelajari di lingkungan sekolah 

termasuk fungsi kognitif dan cara berpikir 

berlaku untuk semua industri dan pekerjaan.  

Kompetensi didefinisikan "alat 

deskriptif yang mengidentifikasi 

keterampilan, pengetahuan, karakteristik 

pribadi, dan perilaku yang diperlukan untuk 

menjalankan peran secara efektif dalam 

organisasi dan membantu bisnis memenuhi 

tujuan strategisnya" (Lucia and Lepsinger., 

1999). Secara tradisional, (Hayes, 1980) 

kompetensi sebagai pengetahuan umum, 

motif, sifat, citra diri, dan keterampilan yang 

terkait dengan kinerja unggul di tempat kerja. 
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Kompetensi dianggap sebagai pengetahuan, 

keterampilan, kemampuan, dan sikap yang 

diperlukan untuk melakukan peran secara 

efektif dalam suatu organisasi (Paquette, 

2007; Koszalka, Russ-Eft and Reiser, 2013; 

Employment and Training Administration 

United States Department of Labour, 2014). 

Definisi lainnya adalah keterampilan khusus, 

pengetahuan, kemampuan, dan atribut lain, 

seperti nilai dan sikap (prilaku dan gaya 

bertindak), yang diperlukan untuk 

pelaksanaan kegiatan yang efektif termasuk 

faktor intelektual (cara berpikir) dan juga fisik 

(Pinto and Walker, 1978; Dhillon, 1997; 

Robbins, 2011; Looy, Dierdonck and 

Gemmel, 2013). Kompetensi telah ditentukan 

dari beberapa perspektif; salah satu faktor 

yang umum di literatur adalah bahwa tujuan 

kompetensi adalah untuk meningkatkan 

kinerja manusia di tempat kerja (Hoffmann, 

1999).  

Pengertian kompetensi merupakan suatu 

kemampuan atau kecakapan yang dipunyai 

oleh seseorang di dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan atau tugas pada bidang tertentu, 

sesuai dengan jabatan yang disandangnya. 

Kompetensi kerja (Undang-Undang Republik 

Indonesia No.13 Tahun 2003). Jadi 

kompetensi adalah sekelompok pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan terkait yang 

memengaruhi bagian utama pekerjaan 

seseorang (peran atau tanggung jawab), yang 

berkorelasi dengan kinerja dalam pekerjaan, 

yang dapat diukur dengan standar yang 

diterima dengan baik, dan yang dapat 

ditingkatkan melalui pelatihan dan 

pengembangan. 

Kompetensi Individu yang Efektif 

Kompetensi individu yang efektif 

(personal effectiveness competencies) atau 

soft skill di sektor logistik berhubungan 

langsung dengan peningkatan kinerja logistik 

(Gammelgaard and Larson, 2001; van Hoek, 

2001; Kuo-Chung Shang and Peter B. 

Marlow, 2007; Klompmaker et al., 2019). 

Logistik yang efektif dan strategi rantai 

pasokan dalam mencapai kesuksesan 

kompetitif melalui peningkatan kompetensi 

individu sebagai faktor yang signifikan 

(Gammelgaard and Larson, 2001; Mollenkopf 

and Dapiran, 2005; Palšaitis, Čižiuniene and 

Vaičiute, 2017; Vaičiute, Skirmantiene and 

Domanska, 2017). Kompetensi individu 

meliputi (Employment and Training 

Administration United States Department of 

Labour, 2014; Tino, 2020): keterampilan 

interpersonal; integritas; profesionalisme; 

prakarsa; keandalan; adaptasi dan fleksibilitas; 

serta kesediaan untuk belajar logistik. 

Keterampilan interpersonal menunjukan 

keterampilan untuk bekerja dengan orang lain 

dari berbagai latar belakang, istilah tersebut 
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mengacu pada kemampuan seorang karyawan 

untuk bekerja sama dengan baik dengan orang 

lain. Keterampilan interpersonal berkisar dari 

komunikasi dan mendengarkan hingga sikap 

dan perilaku (O’Byrne, 2016). Komunikasi 

interpersonal merupakan esensi  ketrampilan 

dalam logistic (Tino, 2020). 

Integritas menunjukan perilaku sosial 

dan kerja yang diterima merupakan 

keterpaduan antara sumber daya Manusia 

dengan organisasinya yaitu SDM yang mau 

bekerja keras dan berpartisipasi aktif dalam 

menunjang tercapainya tujuan perusahaan 

serta terpenuhinya kebutuhan karyawan 

(Engelbrecht, Heine and Mahembe, 2017). 

Integritas adalah konsistensi antara nilai, 

perkataan, dan tindakan seseorang (Abdullah 

Sani et al., 2016). 

Mempertahankan sikap profesional 

merupakan salah satu kompetensi efektivitas 

pribadi. Hal ini ditunjukkan dengan 

pengendalian diri dengan menjaga ketenangan 

dan menjaga emosi tetap terkendali bahkan 

dalam situasi sulit. Mampu menangani situasi 

stres dengan tenang dan efektif serta tetap 

mempertahankan sikap profesional 

(Enpowerment, 2004; Vault.com Inc, 2009). 

Memproyeksikan citra profesional diri sendiri 

dan organisasi; Pakaian yang sesuai untuk 

pekerjaan dan persyaratannya; Menjaga 

kebersihan pribadi yang sesuai; Tetap bebas 

dari penyalahgunaan zat berbahaya (narkoba); 

Menunjukkan sikap positif terhadap 

pekerjaan; dan Membanggakan pekerjaan 

seseorang dan pekerjaan organisasi 

merupakan cara untuk mempertahankan 

profesionalisme. Keterampilan dan 

pengetahuan profesional logistik 

mengidentifikasi persyaratan penting untuk 

masa depan (Thai, 2012). 

Prakasa atau inisitatif ditunjukkan 

dengan kesediaan untuk bekerja dan 

mengambil inisiatif serta bekerja sendiri. Hal 

ini merupakan kemampuan personal untuk 

bertahan untuk bekerja dengan energi, 

dorongan, dan orientasi pencapaian yang kuat, 

termasuk mengeluarkan upaya ekstra untuk 

menyelesaikan tugas bahkan ketika 

kondisinya sulit atau tenggat waktu ketat. 

Kemampuan lainnya untuk menyelesaikan 

tugas atau masalah meskipun ada gangguan, 

hambatan, atau kemunduran serta melakukan 

upaya untuk penguasaan tugas. Mengambil 

inisiatif meliputi: mencari tantangan kerja 

baru dan meningkatkan variasi dan ruang 

lingkup pekerjaan seseorang; menetapkan dan 

mempertahankan tujuan kerja yang 

menantang tetapi realistis secara pribadi; 

melampaui tuntutan rutin pekerjaan; dan 

mencari peluang untuk mempengaruhi 

peristiwa dan memulai tindakan; serta 

berusaha keras untuk melampaui standar dan 
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harapan. Inisiatif pribadi individu terkait 

dengan pengaruh serta komitmen afektif 

terhadap empat fokus yang dapat dibedakan, 

yaitu organisasi, supervisor, kelompok kerja 

dan karir (Den Hartog and Belschak, 2007; 

Ropponen et al., 2016).  

Andal dan keandalan (Dependability & 

Reliability) merujuk pada tanggung jawab 

personal dalam melakukan tugas terkait 

pekerjaan, menyelesaikan proyek yang 

ditugaskan, memenuhi tenggat waktu dan janji 

(Singh and Desa, 2018).  Berperilaku secara 

konsisten dan dapat diprediksi; dapat 

diandalkan, bertanggung jawab, dalam 

memenuhi kewajiban serta rajin 

menindaklanjuti komitmen dan secara 

konsisten memenuhi tenggat waktu 

merupakan ciri kompetensi ini. Termasuk, 

tingkat kehadiran yang teratur dan tepat 

waktu; jarang terlambat untuk rapat atau janji 

temu; mengikuti arahan tertulis dan lisan serta 

mematuhi aturan, kebijakan dan prosedur 

organisasi. Memperhatikan detail merupakan 

ciri lain dari kompetensi dengan rajin 

memeriksa pekerjaan untuk memastikan 

bahwa semua detail penting telah 

dipertimbangkan serta memperhatikan 

kesalahan atau ketidakkonsistenan yang 

terlewatkan oleh orang lain, dan mengambil 

tindakan yang cepat dan menyeluruh untuk 

memperbaiki kesalahan. 

Adaptasi dan fleksibilitas merujuk pada 

terbuka untuk berubah dan beragam di tempat 

kerja dengan menunjukan ide baru dan 

berurusan dengan ambiguitas. Adaptasi 

ditempat kerja (van Dam, 2009). Unjuk 

kompetensi dengan mempertimbangkan cara-

cara baru dalam melakukan sesuatu; secara 

aktif mencari dan secara hati-hati 

mempertimbangkan manfaat pendekatan baru 

untuk bekerja; merangkul pendekatan baru 

jika sesuai dan membuang pendekatan yang 

tidak lagi berfungsi. Ambiguitas dengan cara 

mengambil tindakan yang efektif bila 

diperlukan tanpa harus memiliki semua fakta 

yang diperlukan; dengan mudah mengubah 

arah dalam menanggapi kejadian, tekanan, 

situasi, dan tuntutan pekerjaan yang tidak 

terduga atau tidak terduga serta secara efektif 

mengubah rencana, tujuan, tindakan, atau 

prioritas untuk menghadapi perubahan situasi. 

Memahami pentingnya mempelajari 

informasi baru untuk pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan saat ini dan di masa 

depan merupakan unjuk kerja dari keinginan 

untuk belajar. Komptensi ini dilihat dari Minat 

dalam Belajar dan pengembangan pribadi; 

mencari umpan balik dari berbagai sumber 

tentang bagaimana meningkatkan dan 

mengembangkan, dan memodifikasi perilaku 

berdasarkan umpan balik atau analisis diri dari 

kesalahan masa lalu; serta memperlakukan 
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keadaan tak terduga sebagai kesempatan 

untuk belajar. Studi yang berfokus pada niat 

belajar karyawan, atau kemauan untuk 

melakukan pembelajaran terkait pekerjaan 

formal dari analisis multilevel menunjukkan 

bahwa pengarahan diri sendiri dalam proses 

karir, manajemen waktu, kemampuan kerja, 

dukungan organisasi dan kemungkinan 

pertumbuhan, partisipasi sebelumnya, dan 

tingkat pendidikan awal merupakan prediktor 

positif yang signifikan (Kyndt et al., 2014). 

Keinginan untuk belajar juga dicirikan dengan 

selalu berpartisipasi dalam pelatihan meliputi 

mengidentifikasi kapan diperlukan untuk 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

baru; mengambil langkah-langkah untuk 

mengembangkan dan mempertahankan 

pengetahuan, keterampilan, dan keahlian yang 

diperlukan untuk mencapai hasil yang positif; 

dan berpartisipasi sepenuhnya dalam program 

pelatihan yang relevan dan secara aktif 

mengejar peluang lain untuk mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan. Keinginan 

untuk belajar merupakan faktor utama untuk 

meningkatkan pengetahuan.Persyaratan 

pendidikan dan pelatihan bagi lulusan tingkat 

awal yang bekerja di sektor transportasi 

barang, distribusi, dan logistik (Wagner, 

Sancho-Esper and Rodriguez-Sanchez, 2020) 

Kompetensi Akademik 

Studi mengungkapkan bahwa tuntutan 

kompetensi di tempat kerja dalam kaitannya 

dengan bagaimana mereka berkontribusi pada 

kesiapan kerja, profitabilitas dan prestasi kerja 

ditunjang oleh kompetensi akademik. 

Kompetensi akademik mencakup; 

pengetahuan, keterampilan dan prilaku  terdiri 

dari kompetensi logistik global yaitu 

kompetensi personal, karir logistik, industri 

organisasi dan kompetensi perilaku 

(Gammelgaard and Larson, 2001; Thai, 2012; 

Thai et al., 2012; Vaičiute, Skirmantiene and 

Domanska, 2017; Saengpayap, 2020). 

Pengetahuan dan masyarakat, yang ditandai 

dengan penyebaran informasi dan teknologi 

baru yang berkelanjutan, telah memicu 

dinamika ke dalam pasar pendidikan 

internasional khususnya pendidikan logistik 

(Pereira Senna, Dos Santos Senna and Da 

Silva, 2013). Kompetensi akademik atau 

academic competencies mencakup 

kemampuan membaca; menulis; menerapkan 

prinsip dasar ilmiah, teknologi, teknik, dan 

matematika; Komunikasi — Visual & Verbal; 

Berpikir Kritis & Analitis; dan Keterampilan 

Komputer Dasar. 

Kualitas literasi membaca siswa, sarana 

penting pendidikan (Delgadova, 2015; 

Doležalová, 2015) apalagi dalam era industri 

4.0 (McKinnon et al., 2017; Cimini et al., 
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2020; Holubčík, Koman and Soviar, 2021; 

Ribeiro, Amaral and Barros, 2021). 

Memahami kalimat tertulis, paragraf, dan 

gambar dalam dokumen terkait pekerjaan 

yaitu kemampuan mencari, memahami dan 

menafsirkan informasi tertulis dalam manual, 

laporan, memo, surat, formulir, grafik, bagan, 

tabel, kalender, jadwal, tanda, pemberitahuan, 

aplikasi, dan petunjuk termasuk peta dan 

informasi grafis lainnya serta kemampuan 

membaca akan nilai angka dan artinya bagi 

operasional kerja. Kemampuan membaca 

termasuk dalam mengintegrasikan dan 

mengaplikasikan yaitu secara kritis 

mengevaluasi dan menganalisis informasi 

dalam materi tertulis kemudian 

mengintegrasikan dan mensintesis serta 

menerapkan apa yang dipelajari dari tulisan 

bahan untuk mengikuti instruksi dan 

menyelesaikan tugas tertentu sekarang dan 

untuk situasi masa depan. 

Menggunakan bahasa Inggris dan 

Indonesia standar untuk mengumpulkan 

informasi dan menyiapkan dokumen tertulis 

merupakan kemampuan akademik menjadi 

penting untuk kompotensi di logistik (Ulucay 

and Demirel, 2011). Kemampuan ini 

mencakup: kemampuan membuat dokumen 

seperti surat, arahan, manual, laporan, grafik, 

dan diagram alir; mengkomunikasikan 

pemikiran, ide, informasi, pesan dan informasi 

tertulis lainnya, yang mungkin berisi istilah 

dan konsep teknis, secara logis, terorganisir 

dan koheren; serta mengembangkan ide.  

Menerapkan Sains, Teknologi, dan 

Rekayasa serta Matematika (STEM) 

merupakan pembentuk komptensi akademik. 

Sains, Teknologi, dan Rekayasa (basic 

scientific, technological, engineering) 

meliputi pemahaman akan prinsip-prinsip 

ilmiah dasar dan menggunakan teknologi yang 

tersedia secara umum; memahami metode 

ilmiah (yaitu, mengidentifikasi masalah, 

mengumpulkan informasi, membentuk 

pendapat, dan menarik kesimpulan); memiliki 

pengetahuan tentang aplikasi praktis sains dan 

teknologi keteknikan; dan  menerapkan solusi 

teknis yang tepat untuk menyelesaikan tugas 

serta memecahkan masalah di mana berbagai 

kesalahan mekanis dapat menjadi penyebab 

masalah. Kompetensi ini mutlak diperlukan di 

era Industri 4.0 (Kersten, Blecker and Ringle, 

2017; Cimini et al., 2020; Holubčík, Koman 

and Soviar, 2021). Menerjemahkan masalah 

praktis menjadi persamaan matematika yang 

berguna dan menggunakan rumus dan teknik 

matematika yang sesuai merupakan komptensi 

akademik dalam matematik termasuk: 

Menjumlahkan, mengurangi, mengalikan dan 

membagi dengan bilangan bulat, pecahan, 

desimal dan persen; menghitung rata-rata, 

rasio, proporsi dan tarif; melakukan 
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pengukuran berat, waktu, suhu, jarak, panjang, 

lebar, tinggi, dll; mengkonversi dengan benar 

dari satu pengukuran ke pengukuran lainnya; 

memecahkan persamaan aljabar sederhana; 

dan membaca, melacak, dan menghitung 

pengukuran gauge; serta menggunakan 

statistik dasar dan hukum probabilitas - mean, 

median, dan deviasi standar. 

Komunikasi visual dan verbal 

mencakup mendengarkan, berbicara, dan 

memberi isyarat agar orang lain dan dapat 

mengerti termasuk berkomunikasi dalam 

bahasa Inggris lisan atau isyarat dengan cukup 

baik untuk dipahami oleh orang lain termasuk 

disabilitas (Pfeiffer, Sell and Bevans, 2020). 

Kompetensi ini meliputi (1) kemampuan 

berbicara: Mengungkapkan informasi kepada 

individu atau kelompok dengan 

mempertimbangkan audiens dan sifat 

informasi (misalnya, teknis atau 

kontroversial); Berbicara dengan jelas dan 

percaya diri dengan cara yang logis; Berbicara 

menggunakan konvensi bahasa Inggris yang 

umum termasuk tata bahasa, nada, dan 

kecepatan yang tepat; Secara efektif 

menggunakan kontak mata dan ekspresi non-

verbal, (2) Mendengarkan dan Mengikuti 

Arahan meliputi: Menerima, memperhatikan, 

menafsirkan, memahami, dan menanggapi 

pesan verbal dan Mengambil informasi 

penting dalam pesan verbal serta Memahami 

dan menindaklanjuti instruksi untuk 

menyelesaikan tugas. 

Memiliki kemampuan penalaran 

induktif dan deduktif yang cukup untuk 

melakukan pekerjaan dengan sukses. 

Kemampuan yang secara kritis meninjau, 

menganalisis, mensintesis, membandingkan 

dan menafsirkan informasi untuk menarik 

kesimpulan dari informasi yang relevan dan / 

atau hilang serta menerapkan keterampilan 

berpikir kritis untuk merumuskan solusi atas 

masalah merupakan komptensi akademik. 

Kemampuan berpikir kritis dan analitis 

merupakan salah satu kompetensi utama yang 

diharapkan dari suatu proses pembelajaran di 

perguruan tinggi, khususnya bidang sains 

(Spieles, 2014; Ahdika, 2017). 

Teknologi modern dan digitalisasi, 

orang, mesin, peralatan, dan sejenisnya 

menjadi penting di Industri 4.0 dalam industri 

logistik dan transportasi terkait dengan 

manajemen bisnis (Cimini et al., 2020; 

Holubčík, Koman and Soviar, 2021). 

Digitalisasi menuntut kemampuan TIK 

termasuk internet (Rey et al., 2021). 

Keterampilan Komputer dan Informasi (TIK) 

adalah kompetensi untuk menggunakan 

komputer dan aplikasi terkait untuk 

memasukkan, menyimpan, dan mengambil 

informasi. Perubahan teknologi dan 

persaingan di bidang teknologi informasi dan 
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komunikasi (TIK) menantang pembelajaran 

individu yang bekerja dalam tim bersama-

sama dan melalui pekerjaan. Organisasi 

mengharuskan karyawan untuk 

mengembangkan diri sendiri dan menjadi 

tanggung jawab individu (Lemmetty and 

Collin, 2020).  

TIK menawarkan alat yang 

meningkatkan kinerja operasional fungsi 

individu seperti perangkat pemantauan dan 

pelacakan (Rabah and Mahmassani, 2002; 

Azevedo, Ferreira and Leitão, 2007). TIK 

adalah sarana untuk meningkatkan daya saing 

dan kinerja rantai pasokan dengan 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi sistem 

logistik secara keseluruhan. Apalagi berbagai 

inovasi teknologi telah membuat tugas 

menjadi lebih mudah dan cepat selain tidak 

terlalu melelahkan (Azevedo, Ferreira and 

Leitão, 2007; Long et al., 2010; Bhandari, 

2013; Opiyo., 2017) termasuk berbagi 

informasi di antara mitra dalam rantai pasokan 

biasanya dianggap sebagai faktor kunci untuk 

meningkatkan kinerja rantai pasokan (Perego, 

Perotti and Mangiaracina, 2011; Cortes, Serna 

and Gomez, 2013; Wilson et al., 2015; Pham 

et al., 2019). Kemampuan TIK yang 

terintegrasi sebagai fungsi pendukung 

pengambilan keputusan dalam sistem 

manajemen transportasi laut sehingga lebih 

otonom, efisien dan lebih aman (Jakovlev et 

al., 2013) serta meminimalkan dampak negatif 

(Yoshimoto and Nemoto, 2005). Beberapa 

aktivitas bisnis logistik saat ini seperti 

pergudangan, transportasi, pelayaran, dan 

pelabuhan sudah sadar terhadap penggunaan 

teknologi informasi. Hal tersebut memaksa 

pelaku logistik meningkatkan kompetensinya 

dalam bidang teknologi informasi (The 

International Transport Forum, 2016). 

Di negara berkembang, transportasi dan 

logistik sebagai suatu sektor berkembang 

pesat - tetapi perkembangan tenaga kerja 

belum dapat mengimbangi terutama 

kemampuan TIK (Ruske, Klaus-Dieter, 

Kauschke, Peter, von der Gracht, 2012). 

Integrasi logistik digital (teknologi informasi), 

selain mengurangi pekerjaan manual secara 

drastis, membuka pintu bagi cara-cara baru 

untuk mengoptimalkan proses logistik dan 

rute transportasi (Closs, Goldsby and Clinton, 

1997; Bowersox, Closs and Cooper, 2013; 

Kersten, Blecker and Ringle, 2017; 

Chakraborty, Sharma and Vaidya, 2020). 

Istilah yang baru-baru ini diciptakan - Industri 

4.0 adalah paradigma yang menjelaskan 

kemungkinan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk mengubah proses secara 

digital di semua sektor industri, termasuk 

logistik (Ilin, Simic and Saulic, 2019). Industri 

Logistik 4.0 mengacu pada beberapa teknologi 

yang muncul, seperti internet of things, big 
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data, cloud computing, kecerdasan buatan, 

robotika dan blockchain dan implementasinya 

dalam tiga aspek utama dari rantai pasokan 

tipikal: pasokan bahan baku, produksi, dan 

grosir/eceran dan dua kegiatan logistik: 

transportasi dan pergudangan. Era Revolusi 

Industri 4.0, Transformasi Digital merubah 

proses bisnis logistik dan Supply 

Chain sehingga sistem logistik ke depan lebih 

menggunakan  jaringan supply chain yang 

saling terkoneksi melalui perangkat digital 

(Kementerian Koordinasi Keuangan, 2019).  

Standar Kompetensi Logistik di Indonesia 

Peta fungsi kompetensi logistik 

(Keputusan Menteri Ketenagakerjaan 

Republik Indonesia Nomor 94 Tahun 2019) 

yang fungsi kuncinya melakukan aktivitas 

pengadaan, penyimpanan dan, distribusi 

merupakan fungsi utama dari (1) Warehouse 

operator; (2) Warehouse Supervisor; (3) 

Logistics administratif officer; (4) Freight 

forwarder; dan (5) Supply chain manager serta 

(6) Distribusi dan delivery. Fungsi kunci yang 

melakukan aktivitas pengadaan dan logistics 

support  dan yang melakukan aktivitas 

penyimpanan dan pengiriman tertuang dalam 

Kepmenaker No. 170 Tahun  2020. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian adalah penelitian penjelasan 

(explanatory research) melibatkan pencarian 

literatur dari berbagai buku, jurnal dan situs 

web yang ditelusuri melalui internet. Tujuan 

utamanya adalah untuk memahami atau 

menjelaskan kompetensi dasar untuk ahli 

logistik dan yang dibutuhkan di sektor 

transportasi laut serta menjawab pertanyaan 

"Mengapa dibutuhkan kompetensi ini".  

C. Hasil Dan Pembahasan 

Cetak biru logistik nasional 

mengidentifikasi enam pendorong utama 

untuk logistik: sumber daya manusia, TIK, 

penyedia layanan logistik, infrastruktur, 

harmonisasi peraturan dan kebijakan, dan 

komoditas utama. Pengurangan biaya logistik 

ditargetkan melalui langkah-langkah untuk 

meningkatkan kapasitas (komptensi) sumber 

daya manusia, promosi aplikasi TIK dan 

pengembangan penyedia layanan logistik. 

(Presiden Republik Indonesia, 2012; United 

Nations, 2014).  

Perusahaan yang bergerak di bidang jasa 

harus memiliki tenaga teknis kompeten yang 

dibuktikan dengan sertifikat kompetensi 

(Peraturan Pemerintah (PP) No 83 Tahun 

2019). Permasalahan utama kompetensi 

adalah belum adanya standarisasi kompetensi 

logistik (Candra Susanto and Pahala, 2020; 

Setijadi, 2020) landasan utama yang 

dibutuhkan adalah kompetensi individu yang 

efektif dan kemampuan akademik 

(Employment and Training Administration 
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individu sebagai faktor yang signifikan 

(Gammelgaard & Larson, 2001; Mollenkopf 

& Dapiran, 2005; Palšaitis et al., 2017; 

Vaičiute et al., 2017; Gammelgaard & Larson, 

2001; Klompmaker et al., 2019; Kuo-Chung 

Shang & Peter B. Marlow, 2007; van Hoek, 

2001) melalui peningkayan sub kompetensi 

(1) keterampilan Interpersonal; (2) Integritas; 

(3) Profesionalisme; (4) Inisiatif; (5) 

Keandalan; dan (6) Adaptabilitas & 

Fleksibilitas; serta (7) Kemauan untuk Belajar.  

Kompetensi akademik membantu SDM 

setelah menyelesaikan studi formal untuk: 

Kesiapan kerja, profitabilitas dan prestasi 

kerja. Kompetensi akademik mencakup; 

pengetahuan, keterampilan dan prilaku  yang 

berhubunhan dengan logistik transportasi. Sub 

kompetensi terdiri dari kompetensi personal, 

karir logistik, industri organisasi dan 

kompetensi perilaku (Gammelgaard and 

Larson, 2001; Thai, 2012; Thai et al., 2012; 

Vaičiute, Skirmantiene and Domanska, 2017; 

Saengpayap, 2020). Selain itu kemampuan 

membaca; menulis; menerapkan prinsip dasar 

ilmiah, teknologi, teknik, dan matematika; 

Komunikasi — Visual & Verbal; Berpikir 

Kritis & Analitis; dan Keterampilan Komputer 

Dasar (Employment and Training 

Administration United States Department of 

Labour, 2014; Tino, 2020).  

Kompetensi individu dan akademik 

dibutuhkan oleh SDM di Indonesia sesuai 

regulasi saat ini dengan fungsi utama  

Warehouse operator; Warehouse Supervisor; 

Logistics administratif officer; Freight 

forwarder; Supply chain manager; dan 

Distribusi dan delivery termasuk fungsi kunci 

yang melakukan aktivitas pengadaan dan 

pendukung logistik serta penyimpanan dan 

pengiriman. 

D. Kesimpulan 

Kompetensi dasar untuk ahli logistik 

adalah (1) komptensi individu dan (2) 

kompetensi akademik. Kedua kompetensi ini 

yang dibutuhkan di sektor transportasi laut 

sesuai dengan posisi dalam logistik industri di 

sektor transportasi laut. Kebutuhan 

kompetensi ini sesuai dengan amanat regulasi 

dan perkembangan dan persaingan di industri 

lokal, regional  dan internasional. 
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